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ABSTRAK

Tuti Fatmawati, Model  Kepemimpinan Transformasional Kepala Madrasah Hubungannya

Dengan Mutu Pendidikan Dan Minat Masyarakat Di MTs GUPPI Cidahu

Kuningan.

Kebutuhan dan harapan masyarakat terhadap pendidikan terus meningkat secara kuantitas
maupun kualitas. Pendidikan selalu dipengaruhi oleh masyarakat dan juga sebaliknya, sehingga
terjadi saling mempengaruhi. Persoalan mendasar dalam Sistem Pendidikan Nasional umumnya
masih menyangkut mutu lulusan, disinyalir masih rendahnya mutu lulusan sekolah dalam setiap
tingkat dan jenjang pendidikan. Di sisi lain, adanya kecenderungan masyarakat untuk
menyekolahkan anaknya pada sekolah berbasis keagamaan, termasuk Madrasah Tsanawiyah.
Adanya fenomena minat masyarakat memilih MTs GUPPI Cidahu selain karena aspek mutu
lulusan, juga aspek pelayanan melalui kepemimpinan kepala madrasah. Persoalannya adalah
apakah kondisi demikian itu ada hubungannya dengan model kepemimpinan transformasional di
lembaga MTs GUPPI Cidahu Kabupaten Kuningan.

Berdasarkan latar belakang di atas, pertanyaan penelitian dapat dirumuskan: 1)
Bagaimana penerapan kepemimpinan yang dilakukan Kepala MTs GUPPI Cidahu Kuningan, 2)
Peningkatan mutu apa saja di MTs GUPPI Cidahu Kuningan sehingga menarik minat
masyarakat, dan 3) Adakah hubungan antara penerapan kepemimpinan transformasional di MTs
GUPPI Cidahu Kuningan dengan peningkatan mutu dan minat masyarakat.

Penelitian bertujuan: 1) Menggambarkan penerapan kepemimpinan transformasional
yang dilakukan Kepala Madrasah, 2) Menggambarkan mutu pendidikan dan minat masyarakat di
MTs GUPPI Cidahu Kuningan, 3) Menemukan pola hubungan antara penerapan kepemimpinan
transformasional  Kepala MTs GUPPI Cidahu dengan peningkatan mutu dan minat masyarakat.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survey, baik survey
deskriptif (descriptive survey) maupun survey explanatory (explanatory survey). Metode ini
digunakan untuk menjelaskan hubungan korelasional antara satu variabel dengan variabel
lainnya serta causal relationship, yakni pengaruhnya terhadap variabel lain, disamping untuk
menguji hipotesis (hyphotesyis testing) dan signifikansinya. Pengumpulan data dilakukan
melalui observasi, angket dan studi dokumentasi. Pengolahan data digunakan analisis jalur (path
analysis).

Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: (1) Kepala MTs GUPPI Cidahu telah
menjalankan perannya sebagai pemimpin, supervisor, sebagai motivator sekaligus sebagai
advisor. Berdasakan indikator, kepala madrasah telah menerapkan model kepemimpinan yang
bersifat transformasional, (2) Adapun jenis mutu pendidikan yang diraih MTs GUPPI khususnya
prestasi lulusan madrasah tersebut meliputi cukup tingginya prestasi akademik dan prestasi non
akademik siswa, sehingga menumbuhkan minat masyarakat terhadap pendidikan di MTs GUPPI
Cidahu yang cukup tinggi, (3) Secara simultan terdapat hubungan yang kuat (0,699) antara
kepemimpinan transformasional dengan mutu pendidikan dan minat masyarakat serta
berpengaruh positif dan berkontribusi mencapai 48,9 %.



ABSTRACT

Tuti Fatmawati: Transformational Leadership of Principal and Its’ Correlation with the

Quality of Education and Interest of Society at MTs GUPPI Cidahu

Kuningan

The need and hope of society toward education is growing increasingly both quantity
and quality. Education influenced by society and the contrary, so that it is influenced each
other. The base problem of national education system regarded with the quality of graduate.
It is indicated that the graduate of school in each grade is low. In other side, there is a
tendency of society to get the children entering the religious school, including at MTs. The
society of Cidahu chooses MTs GUPPI because of the quality of education, beside the
leadership of the principal. Is the condition above correlates with the transformational
leadership at MTs GUPPI Cidahu Kuningan.

Based on the background above, the questions of the research can be formulated as
follows: 1) How is the application of leadership by the principal of MTs GUPPI Cidahu
Kuningan, 2) What kinds of qualities at MTs GUPPI Cidahu Kuningan so that the local
society is interested, and 3) Are there any correlation between transformational leadership
with the increasing of quality and the interest of society.

The aims of the research are: 1) Describing the application of leadership by the
principal of MTs GUPPI Cidahu Kuningan, 2) Describing the quality of education and the
interest of society at MTs GUPPI Cidahu Kuningan, and 3) finding out the correlation
between transformational leadership with the increasing of quality and the interest of society.

The method used in the research is survey method, either descriptive or explanatory.
This method used to explain the correlation more than one variable instead of relationship
cause, which is the influence to other variables. The data collected through observation,
questionnaire and documentation study. The processing of data is done through path
analysis.

The result of the research can be concluded as follows: 1) The head of MTs GUPPI
Cidahu has been done his role as leader, supervisor, motivator instead of advisor though
transformational leadership. 2) Quality of education reached by MTs GUPPI Cidahu
included the achievement both academic and non-academic, so that the society interested to
this school. 3) Simultaneously, there is strong correlation with the quality of education and
the interest of society toward madrasah.



الملخص

iTuti Fatmawat;مع جودة التعلیم والمصالح لھاتصاوالقیادة التحویلیة النموذجي مثیلاتھا منھاج
.انشداھوكونیعالعامة في المدارس الثانویة الإعدادیة

وقد . احتیاجات وتطلعات المجتمع المحلي على التعلیم في تزاید مستمر من حیث الكمیة والنوعیة
المشاكل الأساسیة . من قبل المجتمع ، والعكس بالعكس ، مما أدى إلى التأثیر المتبادلتأثر التعلیم دائما

في نظام التعلیم الوطني عموما لا تزال حول نوعیة الخریجین ، مشیرا إلى تدني نوعیة الخریجین من 
الھا إلى من ناحیة أخرى ، فإن نزوع الناس الى إرسال أطف. المدارس في كل مستوى ، ومستویات التعلیم

وجود ظاھرة عامة في مصلحة صغار اختیار . المدارس الدینیة المستندة ، بما في ذلك المدرسة الإعدادیة
متباعدة بسبب جوانب نوعیة الخریجین ، فضلا عن جوانب من الوزارة .شداھوكونیعانالمدرسة الثانویة

لمرتبطة نموذج القیادة التحویلیة في والسؤال ھو ما إذا كان ھذا الشرط لا. من خلال قیادة رئیس المدرسة
.شداھوكونیعانالمدرسة الإعدادیة الثانویة المؤسسات ریجنسي

كیف یتم تطبیق القیادة تمارس ) ١:ه ، یمكن صیاغة الأسئلة البحثیةعلى أساس الخلفیة أعلا
المدرسةتحسین نوعیة أي شيء على) ٢شداھوكونیعان صغار رئیس المدرسة الثانویة شداھوكونیعان

ھل ھناك أي علاقة بین تطبیق القیادة ) ٣بحیث المصلحة العامة ،شداھوكونیعانالإعدادیةالثانویة
.مع تحسین نوعیتھا ومصلحة المجتمعشداھوكونیعانالتحول في المدارس الثانویة 

التعلیم وصف نوعیة) ٢وصف تطبیق القیادة التحویلیة التي تحمل مثیلاتھا رئیس ،) ١:یھدف البحث 
البحث عن وجود نمط من العلاقات بین تطبیق ) ٣،شداھوكونیعانوالمصلحة العامة في الإعدادیة الثانویة 

.رئیس الإعدادیة مع زیادة في الجودة ومصلحة المجتمعشداھوكونیعانالقیادة التحویلیة المدرسة 

، وكذلك ) المسح الوصفي(في الطریقة المستخدمة في ھذا البحث ھو طریقة المسح ، سواء المسح الوص
وتستخدم ھذه الطریقة لوصف العلاقة بین متغیر واحد علائقیة مع ). دراسة تفسیریة(المسح تفسیریة 

متغیر آخر ، والعلاقة السببیة ، أي تأثیرھا على المتغیرات الأخرى ، بالإضافة إلى اختبار فرضیة 
معالجة وتحلیل . یانات والملاحظة ودراسة الوثائقوتم جمع البیانات من خلال الاستب. الاختبار وأھمیتھ

).تحلیل المسار(البیانات المستخدمة المسار 

رئیس المدرسة الإعدادیة الثانویة وقد تم تشغیل بصفتھ المشرف ) ١: (یمكن أن تكون النتائج التي خلص 
ة نموذجا للقیادة استنادا إلى المؤشرات ، نفذت رئیس المدرس. ، الزعیم ، كدافع ، وكذلك مستشارا

، شداھوكونیعاننوع من نوعیة التعلیم حقق خریجي الإعدادیة المدرسة الثانویة) ٢(التحویلیة ، 
وخصوصا الإنجازات تشمل عالیة بما فیھ الكفایة التحصیل الأكادیمي المدارس الدینیة وغیر الأكادیمیة 

عالیة بما شداھوكونیعانلمدرسة الإعدادیة إنجازات الطلاب ، بحیث المصلحة العامة لتعزیز التعلیم في ا
بین القیادة التحویلیة على نوعیة التعلیم )0.699(وفي الوقت نفسھ ھناك علاقة قویة ) ٣(فیھ الكفایة ، 

٪48.9ومصالح المجتمع ، وكذلك لھ تأثیر إیجابي ویساھم في الوصول إلى 
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Tujuan yang ingin dicapai melalui proses pendidikan adalah terwujudnya

sumberdaya manusia yang handal. Kegiatan peningkatan kualitas sumber daya

manusia terus diupayakan sebagai langkah peningkatan kualitas hidup manusia.

Peningkatan tersebut bertujuan untuk membentuk sosok manusia Indonesia yang

unggul, berdaya saing tinggi dan memiliki wawasan global, sebagaimana yang

diamanatkan dalam tujuan pendidikan nasional. Sektor pendidikan masih

dipercaya sebagai alat yang ampuh dalam menempa manusia–manusia Indonesia

agar berkualaitas, Suatu langkah yang wajar apabila sektor pendidikan perlu

mendapat perhatian yang serius dari semua pihak, baik internal  maupun  eksternal

dalam hal ini sekolah  pemerintah dan masyarakat.

Pendidikan merupakan sarana yang paling efektif dalam mengubah dan

mewarnai corak kehidupan. Perubahan corak kehidupan tersebut diawali dari

penerapan konsep-konsep dan teori-teori pendidikan secara baik dan pada

gilirannya  akan dapat mewujudkan sumber daya manusia yang tangguh mampu

bersaing, serta memiliki keunggulan kooperatif dan kompetitif. Hal tersebut

sejalan dengan prinsip penyelengaraan pendidikan yang tertuang dalam Undang-

Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 tahun 2003 pasal 4 menyebutkan

bahwa: (1) Pendidikan diselenggarakan sebagai suatu proses pembudayaan dan

1
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pemberdayaan peserta didik yang berlangsung sepanjang hayat; (2) Pendidikan

diselenggarakan dengan memberi keteladanan membangun kemauan,

mengembangkan kreativitas peserta didik dalam proses pembelajaran; (3)

Pendidikan diselenggarakan dengan memberdayakan semua komponenmasyarakat

melalui peran serta dalam penyelenggaraan dan pengendalian mutu pendidikan.

Kebutuhan dan harapan masyarakat terhadap pendidikan akan selalu

meningkat, baik dari sisi kuantitas maupun kualitas karena pendidikan itu sendiri

timbul sejalan dengan peningkatan mutu dan perluasan kehidupan masyarakat.

Pendidikan akan dipengaruhi oleh masyarakat dan juga sebaliknya, sehingga

sistem kerja diantara keduanya akan saling mempengaruhi. Peningkatan

kebutuhan pendidikan merupakan suatu tuntutan layanan bagi penyelenggaraan

pendidikan untuk lebih meningkatkan layanan yang ada sehingga kebutuhan  yang

timbul  mampu  dipenuhi  secara  optimal, baik sisi  kualitas  maupun  kuantitas.

Persoalan mendasar dalam Sistem Pendidikan Nasional yang telah

berlangsung separuh abad lamanya, khusus ditinjau dari aspek kualitas disinyalir

masih rendahnya mutu lulusan sekolah dalam setiap tingkat dan jenjang

pendidikan.

Seiring dengan kemajuan zaman dan era globalisasi  maka tuntutan akan

lulusan lembaga pendidikan yang bermutu semakin mendesak karena semakin

ketatnya persaingan dalam lapangan kerja. Salah satu implikasi globalisasi dalam

pendidikan yaitu adanya deregulasi yang membuka peluang lembaga pendidikan

(termasuk perguruan tinggi asing) membuka sekolahnya di Indonesia. Oleh karena

itu persaingan di pasar kerja akan semakin berat dan ketat.
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Mengantisipasi perubahan-perubahan yang begitu cepat serta tantangan

yang semakin besar dan kompleks, tiada jalan lain bagi lembaga pendidikan

umumnya khususnya lembaga pendidikan agama untuk mengupayakan segala

cara untuk meningkatkan daya saing lulusan serta produk-produk akademik

lainnya, yang antara lain dicapai melalui peningkatan mutu pendidikan. Dalam

tulisan ini akan dikaji paradigma baru yang sedang berkembang dalam dunia

pendidikan, bagaimana menghasilkan mutu bisa berlangsung dalam pendidikan,

dan bagaimana peran serta sistem manajemen kepemimpinan untuk mendukung

berlangsungnya pencapaian mutu pendidikan tersebut, sehingga para pemakai

makin percaya dan berminat untuk menyekolahkan di lembaga pendidikan

tersebut.

Mutu pada saat ini sangat diperhatikan dalam mengelola sebuah

pendidikan, karena dengan mutu yang bagus sebuah lembaga akan dikatakan telah

berhasil dalam mengelola pendidikannya, hal ini dapat diketahui dengan melihat

output-output yang dikeluarkan oleh lembaga tersebut. Mutu membutuhkan

dukungan dari berbagai pihak tidak hanya pada guru kelas yang bertanggung

jawab pada kelasnya sendiri, tapi dari lingkungan bagi pendidik, orang tua,

pemerintah dan wakil-wakil masyarakat atau donatur untuk bekerja sama guna

memberikan kepada siswa sumber-sumber daya yang dibutuhkan untuk

memenuhi tantangan masyarakat, terhadap mutu akademik sekarang dan masa

yang akan datang.

Membuat sekolah/madrasah semakin bermutu, tidak harus dengan

menguras Rencana Anggaran dan Kegiatan Sekolah (RAKS). Kepala sekolah/
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madrasah yang mumpuni kompetensi manajerialnya, harusnya mampu dalam

mensiasati penciptaan mutu di satuan pendidikan yang dipimpinnya itu. Cara

paling “murah” menumbuhkan mutu di sekolah/madrasah adalah dengan

menjadikan mutu sebagai sistem berfikir dan nilai budaya yang harus dianut

segenap pendidik dan tenaga kependidikannya, terutama kepala madrasahnya.

Hal paling awal yang harus dilakukan kepala madrasah dalam merealisasikan hal

itu adalah menumbuhkan nilai-nilai perjuangan membangun sekolah/madrasah di

segenap jajarannya.

Untuk melaksanakan hal itu, perilaku dan pemikiran seorang kepala

sekolah/madrasah dituntut lebih saleh dari para kiai, lebih teladan daripada para

guru dan dosen, serta lebih sabar dan arif dari kaum failasuf. Kesalehan,

keteladanan, kesabaran dan kearifan kepala sekolah dalam memotivasi,

menggerakkan dan memantau penerapan mutu berkelanjutan adalah modal

sederhana dan paling murah dalam menumbuhkan budaya mutu di sekolah/

madrasah.

Pola pikir dan sikap kepala sekolah/madrasah yang begitu peduli terhadap

penciptaan budaya mutu di satuan pendidikannya merupakan contoh kehidupan

dan buku riil bacaan peningkatan mutu bagi jajarannya bagaimana seharusnya

menumbuhkan nilai-nilai perjuangan mengembangkan mutu disekolah/ madrasah.

Pengalaman penguatan character building sekolah/madrasah yang terbukti maju

dan berkembang, kebanyakan didukung dengan landasan-landasan etis yang

dibangun para pemimpinnya.
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Jika mutu sudah mengkristal dan membudaya dalam sekolah/madrasah,

akan memudahkan dan meringankan tugas kepala sekolah/madrasah dalam

memimpin satuan pendidikannya. Budaya mutu juga akan membuat segenap

pendidik dan tenaga kependidikan untuk terus “belajar” dan mengimprovisasi diri

meningkatkan layanan kependidikan di tempatnya.

Pada akhirnya, imlementasi terpenting budaya mutu terletak pada

kesadaran dan kepedulian kepala sekolah beserta segenap jajarannya ungtuk

mengembangkan satuan pendidikannya. Nilai-nilai inilah yang menjadi landasan

primer penciptaan budaya mutu di sekolah/madrasah. Sedangkan faktor-faktor

yang lain seperti sarana dan prasarana, uang, sistem pembelajaran dan sebagainya

hanya tinggal mengikuti kemauan dan komando dari kepala sekolah/madrasah

beserta jajarannya.

Potensi perkembangan, dan keaktifan murid tetap merupakan perhatian

yang paling utama dalam peningkatan mutu pendidikan. Perkembangan fisik yang

baik, baik jasmani maupun otak, menentukan kemajuannya. Demikian pula

dengan lainnya, misalnya bakat, perkembangan mental, emosional, pibadi, sosial,

sikap mental, nilai-nilai, minat, pengertian, umur, dan kesehatan; kesemuanya

akan mempengaruhi hasil belajar dan mutu seseorang. Untuk itu, maka perhatian

terhadap paserta didik menjadi sangat penting. Tuntutan-tuntutan menuju

terwujudnya pendidikan bermutu tersebut harus menjadi perhatian serius bagi

seorang pemimpin atau kepala sekolah pada suatu lembaga pendidikan.

Pada era globalisasi dan pasar bebas hanya lembaga pendidikan yang

mampu melakukan perbaikan terus-menerus (continuous improvement) dalam
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pembentukan keunggulan kompetitif yang mampu untuk berkembang. Organisasi

sekarang harus dilandasi oleh keluwesan, team kerja yang baik, kepercayaan, dan

penyebaran informasi yang memadai. Sebaliknya, organisasi yang merasa puas

dengan dirinya dan mempertahankan status quo akan tenggelam dan selanjutnya

tinggal menunggu saat-saat kematiannya. Kepemimpinan sebagai salah satu

penentu arah dan tujuan organisasi harus mampu mensikapi perkembangan zaman

ini. Pemimpin yang tidak dapat mengantisipasi dunia yang sedang berubah ini

atau tidak memberikan respon, dimungkinkan akan menghadapi situasi stagnasi

dan akhirnya mengalami keruntuhan.

Locke (1997) melukiskan kepemimpinan sebagai suatu proses membujuk

(inducing) orang-orang lain menuju sasaran bersama. Pengertian ini mengandung

maksud bahwa: (a) kepemimpinan merupakan suatu konsep relasi (relational

concept). Kepemimpinan hanya ada dalam proses relasi dengan orang lain (para

pengikut). Apabila tidak ada pengikut, maka tidak ada pemimpin. Tersirat dalam

pengertian ini adalah premis bahwa para pemimpin yang efektif harus mengetahui

bagaimana membangkitkan inspirasi dan berrelasi dengan para pengikut mereka;

(b) kepemimpinan merupakan suatu proses. Agar bisa memimpin, pemimpin

harus melakukan sesuatu.

Seperti telah diobservasi oleh John Gardner (1986-1988) kepemimpinan

lebih dari sekedar menduduki suatu otoritas. Kendati posisi otoritas yang

diformalkan mungkin sangat mendorong proses kepemimpinan, namun sekedar

menduduki posisi itu tidak menandai seseorang untuk menjadi pemimpin; (c)

kepemimpinan harus membujuk orang-orang lain untuk mengambil tindakan.
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Pemimpin membujuk pengikutnya melalui berbagai cara, seperti menggunakan

otoritas yang terlegitimasi, menciptakan model (menjadi teladan), penetapan

sasaran, memberi imbalan dan hukum, restrukturisasi organisasi, dan

mengkomunikasikan visi.

Kepemimpinan sebagai suatu konsep manajemen di dalam kehidupan

organisasi mempunyai kedudukan strategis karena kepemimpinan merupakan titik

sentral dan dinamisator seluruh proses kegiatan organisasi. Oleh karena itu,

kepemimpinan selalu diperlukan di dalam kehidupan kelompok yang bekerja

dalam mencapai tujuan yang telah ditentukan sebelumnya. Kepemimpinan

merupakan kemampuan seseorang sedangkan pemimpin merupakan orang yang

diakui dan diterima oleh orang lain atau kelompok sebagai pribadi yang

mempunya kemampuan tersebut.

Kemampuan yang dimiliki oleh setiap pemimpin itu tidak selalu sama

karena adanya keterbatasan dan kelebihan-kelebihan tertentu pada diri manusia.

Perbedaan itu dapat dilihat dari gaya pemimpin untuk mengarahkan anggota untuk

mencapai tujuan atau menyelesaikan pekerjaan. Hal itu disebabkan oleh latar

belakang dan pengalaman serta pengetahuan setiap pemimpin tidak sama.

Pengertian di atas menunjukkan bahwa pemimpin yang efektif dalam

hubungannya dengan bawahan adalah pemimpin yang mampu meyakinkan

mereka bahwa kepentingan pribadi dari bawahan adalah visi pemimpin, serta

mampu meyakinkan bahwa mereka punya andil dalam mengimplementasikannya.

Teori kepemimpinan transformasional merupakan pendekatan terakhir

yang hangat dibicarakan selama dua dekade terakhir ini. Gagasan awal mengenai
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model kepemimpinan transformasional dikembangkan oleh James McGregor

Burns yang menerapkannya dalam konteks politik dan selanjutnya ke dalam

konteks organisasional oleh Bernard Bass (Eisenbach, et.al., 1999 seperti dikutip

oleh Tjiptono dan Syakhroza, 1999).

Menurut Chowdury (2000) manajemen pada Abad 21 akan tergantung

pada 3 faktor yang menopangnya, yakni kepemimpinan, proses, dan organisasi.

Asset yang paling berharga bagi pemimpin Abad 21 adalah kemampuan untuk

membangun impian seperti dilakukan para entrepreneurs. Faktor pertama,

Pemimpin Abad 21 adalah pemimpin yang memiliki kompetensi berupa

kemampuan mengembangkan peoplistic communication, emotion and belief, multi

skill, dan juga memiliki next mentality. Pemimpin yang berhasil dalam mengejar

dan mengerjakan impian-impiannya menggunakan komunikasi, dan memberikan

inspirasi kepada setiap orang dalam organisasi untuk juga meyakini impiannya.

Sebab itu, kompetensi sang pemimpin ditandai dengan sikap peoplistic bukan

individualistic. Diingatkan oleh Chowdury bahwa “You can have the best

communication system, but if you areindividualistic as a leader the organization

suffers”.

Seorang komunikator yang peopulistik mengembangkan iklim yang

bersahabat di mana setiap orang dapat berkomunikasi secara cepat. Dalam

organisasi yang besar komunikasi dapat mengalami kegagalan karena jenjang

birokrasi dan orang hanya menerima sekitar 10% dari informasi yang

dibutuhkannya. “The 21st century leader will be a firm believe in such peoplistic

communication, which is fast and all envolving”.“You should touch the heart,
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touch the mind, touch the emotion”. Komitment emosional sangat berharga bagi

manajemen. Untuk mendapatkan komitmen terhadap suatu strategi baru, dapat

ditempu dengan melibatkan orang-orang dalam penyusunan startegi tersebut, dan

dengan mengurangi jangka waktu antara konsptualisasi strategi dan

pelaksanaannya. Sedangkan mengenai believe, dikemukakan bahwa “That should

be the 21st century leader’s watchword”; dan ada perbedaan mendasar antara

memenrima (accepting) dan mempercayai (believing).

Bertalian denga kompetensi multi skill, Chowdury memandang bahwa

“twenty first century leaders will become more multi-skilled than their

20th”…”One of the important characteristics of multi-skill leader is the abality to

encourage diversity”. Sebab, tantangan organisasional sesungguhnya pada Abad

21 bukanlah jarak geograpikal, melainkan diversitas kultural. Mengenai next

mentality, yang dipandang sebagai kunci keberhasilan oragnisasi Abad 21,

meliputi hard working, never satisfied, idea-centric, curious, dan persistent.

Kompetensi lain menurut Chowdury adalah sentuhan emosional (emotion) dan

kepercayaan (belief). Emosi dalam pengertian century predecessors.

Berbagai kompetensi kepemimpinan yang telah dikemukakan terdahulu,

seperti yang dikemukanan Spencer dan Kazanas, Warren Bennis, Kanter akan

tetap diperlukan bagi kepemimpinan dan pemimpin Abad 21. Dalam rangka

pengembangan pemikiran tersebut ada baiknya apabila kita eksplorasi dan simak

kembali berbagai pandangan mengenai kepemimpinan dan pemimpin yang

dikemukakan beberapa ahli. Cooper dan Sawaf (1997:15), mendefinisikan

kepemimpinan sebagai kemampuan seseorang pimpinan dalam merasakan,
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memahami, dan secara efektif menerapkan daya dan kepekaan emosi sebagai

sumber energi, informasi, koneksi, dan pengaruh yang manusiawi. Bethel,

mengemukakan bahwa, kepemimpinan merupakan pola keterampilan, bakat, dan

gagasan yang selalu berkembang, bertumbuh, dan berubah. White Hodgson, dan

Crainer (1997:129-163), berpendapat kepemimpinan masa depan adalah

pemimpin yang terus belajar, memaksimalkan energi dan menguasai perasaan

yang terdalam, kesederhanaan, dan multifokus. Oleh karena itu, dinyatakan bahwa

kualitas menjadi penting dan kuantitas tidak lagi menjadi keunggulan bersaing.

Mencari pengetahuan dan menggali ilmu harus terus dilakukan bagi pemimpin

masa depan, hal ini sangat penting sebab ilmu pengetahuan merupakan energi

vital bagi setiazp organisasi. Sejalan dengan pendapat ini, Kotter (1998),

mengemukakan bahwa kemampuan seseorang pemimpin masa depan meliputi

kemampuan intelektual dan interpersonal untuk mencapai tujuan organisasi secara

efisien.

Ronald Heifetz dan Laurie (1998) berpendapat, kepemimpinan masa depan

adalah seorang pemimpin yang adaptif terhadap tantangan, peraturan yang

menekan, memperhatikan pemeliharaan disiplin, memberikan kembali kepada

para karyawan, dan menjaga kepemimpinannya. Ditambahkan, kepemimpinan

harus selalu menyiapkan berbagai bentuk solusi dalam pemecahan masalah

tantangan masa depan. Dalam kaitannya dengan adaptasi terhadap perubahan,

ditekankan pada pemanfaatan sumber daya manusia. Untuk itu, perlu

dikembangkan peraturan-peraturan baru, hubungan dan kerjasama yan baru, nilai-

nilai baru, perilaku baru, dan pendekatan yang baru terhadap pekerjaan.
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Kepemimpinan transformasional di sini diartikan sebagai kepemimpinan

yang melibatkan perubahan dalam organisasi (kepemimpinan yang bertentangan

dirancang untuk memelihara status quo). Kepemimpinan ini membutuhkan

tindakan memotivasi para bawahan agar bersedia bekerja demi sasaran-sasaran

"tingkat tinggi" yang dianggap melampaui kepentingan pribadinya pada saat itu

(Bass, 1985; Burns, 1978; Tichy dan Devanna, 1986, dikutip oleh Locke, 1997).

Bass (1990) dalam Hartanto (1991) beranggapan bahwa unjuk kerja

kepemimpinan yang lebih baik terjadi bila para pemimpin dapat menjalankan

salah satu atau kombinasi dari empat cara ini, yaitu (1) memberi wawasan serta

kesadaran akan misi, membangkitkan kebanggaan, serta menumbuhkan sikap

hormat dan kepercayaan pada para bawahannya (Idealized Influence-Charisma),

(2) menumbuhkan ekspektasi yang tinggi melalui pemanfaatan simbol-simbol

untuk memfokuskan usaha dan mengkomunikasikan tujuan-tujuan penting dengan

cara yang sederhana (inspirational motivation), (3) meningkatkan intelegensia,

rasionalitas, dan pemecahan masalah secara seksama (intellectual stimulation),

dan (4) memberikan perhatian, membina, membimbing, dan melatih setiap orang

secara khusus dan pribadi (individualized consideration). Pemimpin yang seperti

ini akan dianggap oleh rekan-rekan atau bawahan mereka sebagai pemimpin yang

efektif dan memuaskan.

Berdasarkan karakteristik kepemimpinan transformasional sebagaimana

diuraikan di atas, maka Kepala MTs GUPPI Cidahu sebagai manajer atau

pemimpin sesuai fungsi dan tugasnya dalam mengelola lembaga pendidikan ini

telah memenuhi unsur-unsur kepemimpinan model transformasional tersebut.
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Dewasa ini ada fenomena pada masyarakat yakni adanya kecenderungan

masyarakat untuk menyekolahkan pada sekolah berbasis keagamaan seperti RA

(Raudhatul Athfal), MI (Madrasah Ibtidaiyah), MTs (Madrasah Tsanawiyah), MA

(Madrasah Aliyah) serta PTAI. Hal ini terjadi selain karena masyarakat merasa

prihatin akan maraknya dekadensi moral di kalangan remaja yang sangat

mengkhawatirkan para orang tua murid, juga karena terjadinya perkembangan di

tubuh lembaga pendidikan Agama itu sendiri. Salah satu solusi yang diambil

orang tua murid dalam mengatasi masalah tersebut adalah memilih untuk

menyekolahkan anaknya ke lembaga pendidikan keagamaan seperti pesantren

modern atau sekolah formal keagamaan lainnya. Fenemona masyarakat seperti ini

terjadi pula pada masyarakat Cidahu kabupaten kuningan dan sekitarnya.

Mencermati fenomena yang terjadi di masyarakat tersebut, penulis

melakukan pengamatan terhadap orang tua siswa dan dapat diperoleh gambaran

bahwa pada umumnya masyarakat memilih MTs GUPPI Cidahu ini untuk tempat

pendidikan anaknya selain karena mutu lulusan, kenaikan angka kelulusan, angka

rata-rata nilai Ujian akhir sekolah, angka nilai bidang studi yang diebtanas yang

setiap tahun cenderung meningkat juga aspek pelayanan melalui kepemimpinan

kepala sekolah dipandang semakin meningkat.

Dengan kondisi seperti itu, maka pertambahan siswa yang masuk ke MTs

GUPPI dalam tiga tahun terakhir ini terus bertambah cukup signifikan. Fenomena

ini menjadi menarik untuk diteliti, apakah kondisi demikian itu ada hubungannya

dengan penerapan fungsi kepemimpinan transformasional dan mutu pendidikan

yang dihasilkan di lembaga MTs GUPPI itu sendiri.
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah sebagaimana diuraikan di atas, maka

masalah penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana penerapan fungsi kepemimpinan yang dilakukan Kepala MTs

GUPPI Cidahu Kuningan?

2. Peningkatan mutu apa saja di MTs GUPPI Cidahu Kuningan sehingga menarik

minat masyarakat?

3. Adakah hubungan antara penerapan kepemimpinan transformasional di MTs

GUPPI Cidahu Kuningan dengan peningkatan mutu dan minat masyarakat?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk:

1. Menggambarkan penerapan kepemimpinan transformasional yang dilakukan

kepala MTs GUPPI Cidahu Kuningan

2. Menggambarkan mutu pendidikan di MTs GUPPI Cidahu Kuningan dan minat

masyarakat memilih pendidikan MTs GUPPI Cidahu Kuningan.

3. Menemukan pola hubungan antara penerapan kepemimpinan transformasional

Kepala MTs GUPPI Cidahu dengan peningkatan mutu dan minat masyarakat.

D. Manfaat/Kegunaan Hasil Penelitian

Penelitian ini diharapkan bermanfaat, terutama bagi:

1. Pemerintah khususnya Kementerian Agama; untuk dapatdijadikan sebagai

bahan pertimbangan dalam pembuatan kebijakan terutama dalam peningkatan
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mutu pendidikan agama pada madrasah-madrasah yang berada di bawah

kendali pembinaannya.

2. Penyelenggara madrasah. Temuan konsep kepemimpinan madrasah dari hasil

penelitian ini diharapkan dapat membantu para pengelola dalam

menyelenggarakan pendidikan yang lebih efektif dan berhasil guna sesuai

tujuan yang diharapkan dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan agama,

khususnya di kabupaten kuningan.

3. Masyarakat, agar dapat memahami arti pentingnya pendidikan keagamaan bagi

putra-putinya dan terdorong untuk ikut berperan serta dalam tanggung jawab

penyelenggaraan pendidikan madrasah.

D. Kerangkan Pemikiran

Kepemimpinan merupakan salah satu topik yang selalu menarik untuk

dikaji dan diteliti, karena paling banyak diamati sekaligus fenomena yang paling

sedikit dipahami. Fenomena kepemimpinan di negara Indonesia juga telah

membuktikan bagaimana kepemimpinan telah berpengaruh sangat besar terhadap

kehidupan berpolitik dan bernegara. Dalam dunia bisnis, kepemimpinan

berpengaruh sangat kuat terhadap jalannya organisasi dan kelangsungan hidupnya.

Demikian pula dalam lembaga pendidikan, model kepemimpinan akan angat

berpengaruh besar terhadap mutu pendidikan yang pada akhirnya akan membuat

para orang tua siswa berminat untuk memasukkan anaknya di lembaga tersebut.

Pada era globalisasi dan pasar bebas hanya lembaga atau organisasi  yang

mampu melakukan perbaikan terus-menerus (continuous improvement) dalam
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pembentukan keunggulan kompetitif yang mampu untuk berkembang. Organisasi

dan lembaga harus dilandasi oleh keluwesan, team kerja yang baik, kepercayaan,

dan penyebaran informasi yang memadai. Sebaliknya, organisasi atau lembaga

pendidikan yang stagnan akan  srvival dan akhirnya hilang secara alamiah.

Kepemimpinan sebagai salah satu penentu arah dan tujuan organisasi

harus mampu mensikapi perkembangan zaman ini. Pemimpin yang tidak dapat

mengantisipasi dunia yang sedang berubah ini, atau setidaknya tidak memberikan

respon, maka besar kemungkinan akan menjadikan orfganisasi atau lembaga

pendidikan yang dipimpinya akan  mengalami keruntuhan.

Sementara itu kepemimpinan transformasional adalah kepemimpinan yang

dipertentangkan dengan kepemimpinan yang memelihara status quo.

Kepemimpinan transformasional inilah yang sungguh-sungguh diartikan sebagai

kepemimpinan yang sejati karena kepemimpinan ini sungguh bekerja menuju

sasaran pada tindakan mengarahkan organisasi kepada suatu tujuan yang tidak

pernah diraih sebelumnya. Para pemimpin secara riil harus mampu mengarahkan

organisasi menuju arah baru (Locke, 1997).

Bertolak dari arti pentingnya kepemimpinan bagi suatu organisasi telah

dilakukan penelitian terhadap manajer-manajer penjualan di Amerika Serikat oleh

Alan J. Dubinsky (Metropolitan State University), Francis J. Yammarino (State

University of New York at Binghamton), Marvin A. Jolson (University of

Maryland) pada tahun 1995 dengan judul asli "An Examination Linkages Between

Personal Characteristics and Dimension of Transformasional Leadership". Oleh

karena itu penulis mencoba melakukan penelitian replikasi terhadap manajer-
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manajer tingkat sekolah menengah di lembaga pendidikan agama Islam  MTs

GUPPI Cidahu Kuningan yang terdiri dari kepala madrasah, wakil kepala

madrasah, guru dan staf TU penulis tertarik untuk mengetahui bagaimana

hubungan kepemimpinan trasformasional dengan mutu pendidikan dan minat

masyarakat di MTs Cidahu  dan  hubungan antara variabel kepemimipinan

transformasional dengan mutu pendidikan serta minat masyarakat. Untuk bisa

menghasilkan mutu, menurut Slamet (1999) terdapat empat usaha mendasar yang

harus dilakukan dalam suatu lembaga pendidikan, yaitu :

1. Menciptakan situasi “menang-menang” (win-win solution) dan bukan situasi

“kalahmenang” diantara fihak yang berkepentingan dengan lembaga

pendidikan

2. (stakeholders). Dalam hal ini terutama antara pimpinan lembaga dengan staf

lembaga harus terjadi kondisi yang saling menguntungkan satu sama lain

dalam meraih mutu produk/jasa yang dihasilkan oleh lembaga pendidikan

tersebut.

3. Perlunya ditumbuhkembangkan adanya motivasi instrinsik pada setiap orang

yang terlibat dalam proses meraih mutu. Setiap orang dalam lembaga

pendidikan harus tumbuh motivasi bahwa hasil kegiatannya mencapai mutu

tertentu yang meningkat terus menerus, terutama sesuai dengan kebutuhan dan

harapan pengguna/langganan.

4. Setiap pimpinan harus berorientasi pada proses dan hasil jangka panjang.

Penerapan    manajemen mutu terpadu dalam pendidikan bukanlah suatu proses

perubahan jangka pendek, tetapi usaha jangka panjang yang konsisten.
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5. Dalam menggerakkan segala kemampuan lembaga pendidikan untuk mencapai

mutu yang ditetapkan, harus dikembangkan adanya kerjasama antar unsur-

unsur pelaku proses mencapai hasil mutu. Janganlah diantara mereka terjadi

persaingan yang mengganggu proses mencapai hasil mutu tersebut. Mereka

adalah satu kesatuan yang harus bekerjasama dan tidak dapat dipisahkan satu

sama lain untuk menghasilkan mutu sesuai yang diharapkan.

Pemimpinan merupakan suatu konsep relasi (relational concept).

Kepemimpinan hanya ada dalam proses relasi dengan orang lain (para pengikut).

Apabila tidak ada pengikut, maka tidak ada pemimpin. Tersirat dalam pengertian

ini adalah premis bahwa para pemimpin yang efektif harus mengetahui bagaimana

membangkitkan inspirasi dan berrelasi dengan para pengikut mereka.

pemimpinan merupakan suatu proses. Agar bisa memimpin, pemimpin harus

melakukan sesuatu. Seperti telah diobservasi oleh John Gardner (1986-1988)

kepemimpinan lebih dari sekedar menduduki suatu otoritas. Kendati posisi

otoritas yang diformalkan mungkin sangat mendorong proses kepemimpinan,

namun sekedar menduduki posisi itu tidak menandai seseorang untuk menjadi

pemimpin. Kepemimpinan harus membujuk orang-orang lain untuk mengambil

tindakan. Pemimpin membujuk pengikutnya melalui berbagai cara, seperti

menggunakan otoritas yang terlegitimasi, menciptakan model (menjadi teladan),

penetapan sasaran, memberi imbalan dan hukum, restrukturisasi organisasi, dan

mengkomunikasikan visi.

Berdasarkan penjelasan tersebut, maka pengertian pemimpin efektif dalam

hubungannya dengan bawahan adalah pemimpin yang mampu meyakinkan
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mereka bahwa kepentingan pribadi dari bawahan adalah visi pemimpin, serta

mampu meyakinkan bahwa mereka mempunyai andil dalam implementasinya.

Pada akhirnya setiap lembaga pendidikan menginginkan penerapan

kepemimpinan transformasional adalah dalam upaya meningkatkan mutu

pendidikan yang pada gilirannya akan menumbuhkan minat  masyarakat untuk

menyekolahkan anaknya ke lembaga tersebut.
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